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ABSTRAK

Kawasan lokalisasi Dolly, Putat Jaya sudah ditutup semenjak tahun 2014. Semenjak
penutupannya, pemerintah kota Surabaya telah melakukan banyak program pemberdayaan untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat yang tinggal di lokalisasi Dolly. Status nutrisi
berhubungan erat dengan tingkat ekonomi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
observasional, desain cross sectional yang bertujuan mengetahui status nutrisi masyarakat yang
tinggal di kawasan eks lokalisasi Dolly menggunakan data indeks massa tubuh pada masyarakat
yang tinggal di kawasan eks lokalisasi Dolly dan masyarakat yang tinggal di kawasan non eks
lokalisasi Dolly. Hasil uji statistik menggunakan Chi-Square Fisher’s Exact Test menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan status nutrisi antara masyarakat yang tinggal di kawasan eks
Dolly dibandingkan Masyarakat yang tinggal di Kawasan non eks Dolly. Hal ini diduga
dikarenakan adanya perbaikan kondisi ekonomi dan dikarenakan berhasilnya program
pemberdayaan yang telah dilakukan oleh pemerintah kota Surabaya.

Kata Kunci: Lokalisasi Dolly, Nutrisi, Indeks massa tubuh
ABSTRACT

The Dolly localization area, Putat Jaya has been closed since 2014. Since its closure,
the Surabaya city government has carried out many empowerment programs to improve the
economy of the people living in the Dolly localization area. Nutritional status is closely related
to economic lever. This research is a type of observational research, cross sectional design which
aims to determine the nutritional status of people living in the ex-Dolly localization area using
body mass index data for people living in the ex-Dolly localization area and people living in non-
ex-Dolly localization areas. The results of statistical tests using the Chi-Square Fisher’s Exact
test show that there is no difference in nutritional status between people living in the non-ex Dolly
area. This is thought to be due to improvements in economic conditions and due to the success of
the empowerment program carried out by the Surabaya city government
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ada di wilayah eks lokalisasi Dolly*. Salah

PENDAHULUAN satu program yang dicanangkan oleh

Kawasan eks lokalisasi Dolly yang berada ~ Pemerintah  adalah  dengan  melakukan

di Putat Jaya sudah resmi ditutup oleh ~ Pemerataan status ekonomi dan kesehatan

pemerintah Surabaya pada tanggal 18 Juli ~ Pada wilayah tersebut. Hal ini dipandang

2014 Pemerintah Surabaya tidak hanya  Perlu karena sebagai kawasan eks dolly akan

menutup, namun juga sudah mengupayakan dilakukan ~ perubahan  wajah  dengan

berbagai program pemberdayaan untuk menjadikan temrz)at tersebut sebagai sentra
meningkatkan perekonomian keluarga yang industri rumahan®.
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Perlu diketahui, sebelum dicanangkan
program baru oleh pemerintah wajah kawasan
eks dolly berisikan sentra pekerja seks
komersial. Kondisi tersebut memungkinkan
terjadinya penurunan status kesehatan warga
pada wilayah tersebut, karena tingginya resiko
paparan kasus HIV®, Pekerja seks komersial
umumnya memiliki status nutrisi yang buruk,
akibat aktivitas tinggi terhadap pekerjaan
yang membuat mereka rentan terhadap
berbagai penyakit*.

Beberapa studi mengungkapkan bahwa
peningkatan ekonomi memiliki hubungan
yang erat dengan status nutrisi®. Dengan
meningkatnya perekonomian daerah eks
lokalisasi Dolly diharapkan dapat
meningkatkan pula status nutrisi  dari
Masyarakat di daerah eks lokalisasi Dolly.
Indikator yang mudah dikerjakan untuk
mengetahui status nutrisi yaitu dengan
perhitungan indeks massa tubuh (IMT)S.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
status nutrisi masyarakat yang tinggal di
kawasan eks lokalisasi Dolly dibandingkan
dengan kawasan terdekat di wilayah eks-
dolly.

1. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
observasional dengan desain cross-sectional
untuk mengetahui status nutrisi masyarakat
yang tinggal di kawasan eks lokalisasi Dolly.
Variabel yang diukur dalam penelitian ini
antara lain berat badan dan tinggi badan, serta
indeks massa tubuh (IMT). Penelitian ini
dilaksanakan di balai Kelurahan Putat Jaya,
dengan populasi penelitian yaitu warga
masyarakat yang tinggal di wilayah
Kelurahan Putat Jaya, Surabaya. Pemilihan
tempat penelitian dikarenakan pada kelurahan
tersebut memiliki wilayah yang merupakan
eks-dolly dan tidak. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu non-
probability sampling dengan pendekatan
guota sampling, dimana peneliti hanya
mempertimbangkan jumlah sampel yang
didapatkan, dimana berdasarkan
penghitungan rumus besar sampel Lemeshow
didapatkan sampel minimal yang diwajibkan
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agar tidak terjadi bias hasil penelitian
didapatkan 100 orang. Proses pengambilan
data dilakukan dengan cara melakukan
kegiatan screening gratis yang sebelumnya
telah diinformasikan kepada masyarakat
melalui penyebaran poster kegiatan secara
cetak maupun digital. Selanjutnya sampel
penelitian yang hadir dalam kegiatan
screening mengisi lembar informed consent
sebagai penentu kriteria inklusi penelitian
yang berisikan persetujuan/kesediaan dalam
keikutsertaan sebagai subjek penelitian,
namun bagi yang tidak bersedia tetap
dilakukan proses screening namun data dari
sampel tersebut di-exclude dari analisis data
penelitian.

Pengambilan data dalam penelitian ini
terdiri dari 2 jenis, yaitu data primer dan
sekunder. Data primer meliputi hasil
pengukuran tinggi (TB) dan berat badan (BB)
untuk penghitungan IMT. Data sekunder
meliputi nama, alamat, dan usia. Proses
pengumpulan data dilakukan dengan teknik
wawancara langsung oleh peneliti kepada
subjek menggunakan instrumen Kkuisioner.
Pengukuran TB dan BB selama penelitian
menggunakan stadiometer merk GEA ZT120.
Data yang dihasilkan dalam penelitian ini
merupakan data dengan skala rasio, terkhusus
untuk data penghitungan IMT dilakukan
proses penghitungan sesuai rumus IMT
menggunakan data BB dan TB untuk
menentukan status kategori IMT.

IMT atau body mass index diperoleh
dengan rumus, IMT= berat badan (kg)/tinggi
badan (m?). Klasifikasinya yaitu kurus jika
<18.5 kg/m? normal jika 18.5-24.9 m? dan
berat badan berlebih jika >25 kg/m?.

Kemudian data perhitungan IMT akan
dikategorikan menjadi underweight, normal
dan  overweight dibandingkan  pada
masyarakat yang tinggal di Kawasan eks
Dolly dan non eks Dolly. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Uji-T tidak berpasangan untuk mengetahui
perbedaan antar variabel, meliputi IMT
masyarakat non eks-dolly vs. eks-dolly. Data
sebelum dianalisis statistik dilakukan uji
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pendahuluan normalitas dan homogenitas
untuk mengetahui status sebaran data. Apabila
hasil uji pendahuluan diketahui sebaran
datanya tidak normal dan homogen maka
analisis menggunakan uji Wilcoxon signed-
rank test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
18 Desember 2022, mulai pukul 08.00 — 15.00
WIB di balai kantor kelurahan Putat Jaya,
Surabaya. Total sampel yang didapatkan
dalam penelitian ini sebesar 102 orang.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
subjek penelitian dengan kategori jenis
kelamin laki-laki sebanyak 27 orang (26.5%),
sedangkan perempuan sebanyak 75 orang
(73.5%). Sebaran usia dari subjek penelitian
antara lain, masa remaja awal 12 — 16 tahun
sebanyak 1 orang (0.99%), masa remaja akhir
17 — 25 tahun sebanyak 3 orang (2.95%),
masa dewasa awal 26 — 35 tahun sebanyak 9
orang (8.82%), masa dewasa akhir 36 — 45
tahun sebanyak 25 orang (24.5%), masa lansia
awal 46 — 55 tahun sebanyak 31 orang
(30.5%), masa lansia akhir 56 — 65 tahun
sebanyak 19 orang (18.6%), masa manula >65
tahun sebanyak 14 orang (13.7%). Gambaran
umum hasil penelitian dapat dilihat pada tabel
1 sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik umum hasil penelitian

non eks Dolly yaitu 1 orang dengan berat
badan kurus (underweight), 16 orang dengan
berat badan normal dan 33 orang dengan berat
badan berlebih (overweight). Hasil uji statistik
menggunakan Chi-Square Fisher’s Exact Test
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
status nutrisi antara masyarakat yang tinggal
di kawasan eks Dolly dibandingkan
Masyarakat yang tinggal di Kawasan non eks
Dolly. Hasil perhitungan analisis data dapat
dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Perbedaan status IMT pada kawasan non-
eks dolly vs. eks dolly

Kategori p-
val
. Meanx e
Variabel SD Under Norm  Overw
weight al eight
n%) n(%) n (%)
Non  eks-
dolly: 154.2+
- Tinggi 10.04
e NN
(kg) 27 245, (0.9) (15.6) (32.3)
- IMT 39
2
;kg/m 0.18
Eks-dolly: 4
- Tinggi 153.2+
(cm) 8.43
- Berat 58.6%1 4 22 24
(kg) 0.49 (3.9) (21.5) (23.5)
- IMT 25.0+4.
(kg/m? 44
)

Kategori N (%)
Jenis Laki-laki 27 (26.5)
kelamin Perempuan 75 (73.5)
12-16 1 (0.99)
17 - 25 3 (2.95)
Usia 26— 35 9 (8.82)
(tahun) 36 — 45 25 (24.5)
46 — 55 31 (30.5)
56 — 65 19 (18.6)
>66 14 (13.7)
Data status IMT masyarakat eks Dolly yaitu 4
orang dengan berat badan  kurus

(underweight), 22 orang dengan berat badan
normal dan 24 orang dengan berat badan
berlebih (overweight). Status IMT masyarakat
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*p-value didapatkan menggunakan uji Chi-Square
— Fisher’s Exact test (CI=95%).

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan
bahwa tidak adanya perbedaan yang
ditunjukkan dari status nutrisi wilayah eks
dolly dan non eks dolly merupakan hal yang
sangat positif. Hasil penelitian sebelumnya
bahwa sentra industri pada kawasan tersebut
telah tumbuh dan berkembang menuju
masyarakat mandiri, terlepas dari unit usaha
prostitusi®.  Peningkatan ini  diharapkan
mampu meningkatkan status nutrisi warga
pada kawasan tersebut. Asupan nutrisi yang
baik dan seimbang diperlukan untuk
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menunjang keberhasilan program tersebut,
seperti yang telah dicontohkan pada program
pemberdayaan eks lokalisasi di Swaziland®.

Kondisi penurunan status gizi sudah
pernah diteliti sebelumnya pada kawasan
lokalisasi di India. Terungkap bahwa
prevalensi anak dengan nutrisi yang buruk
muncul hingga 22%°. Pada wilayah Jawa
Timur sendiri prevalensi munculnya anak
dengan gizi buruk akibat faktor ekonomi
sekitar  32.3%°, analisa ini apabila
ditambahkan dengan status kawasan eks
lokalisasi dolly pasti memberikan sumbangan
persentase yang cukup besar.

Secara komprehensif analisis yang pernah
dilakukan di eks lokalisasi Bangladesh
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan
yang erat diantara faktor sosio-ekonomi,
perilaku seks bebas dengan status nutrisi yang
buruk™. Analisa pada kawasan eks dolly
dilakukan dengan cara mengukur kemampuan
literasi yang ditunjukkan masyarakat pada
kawasan tersebut dalam menggunakan media
sosial dan kehidupan bersosial secara
langsung*?. Dampak tersebut sangat terasa
dan juga berhasil diungkap oleh penelitian
sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
perubahan aktivitas harian masyarakat pada
kawasan tersebut membutuhkan waktu lebih
lama dari yang diperkirakan, namun bukan
berarti tidak ada perubahan®®,

Harga bahan makanan menjadi faktor
pula  penentu  tingkat  kesejahteraan
masyarakat pada kawasan tersebut dalam
mencukupi  kebutuhan  nutrisi  harian.
Penelitian  sebelumnya  mengungkapkan
bahwa upah/gaji harian yang diperoleh setelah
lepas dari bayang-bayang prostitusi lebih
rendah dibandingkan dengan pekerjaannya
sekarang yang bergerak di bidang pelayanan
dan jasa non prostitusi**. Adapun di bidang
kuliner, pasar makanan juga mengalami
penurunan dari segi daya beli masyarakat
sekitar dikarenakan kehadiran tamu-tamu
asing diluar kawasan tersebut sudah
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berkurang sangat drastis akibat penutupan
kawasan tersebut™.

Keseluruhan dari stigma akibat dampak
yang telah terjadi di masa lalu haruslah
sepenuhnya diubah, apabila menghendaki
kawasan eks dolly benar-benar menjadi
kawasan yang baru dengan stigma sentra yang
baru sehingga status nutrisi bisa membaik,
meskipun pada kenyataannya dalam hasil
penelitian ini ditemukan hasil temuan kondisi
yang sudah tidak jauh berbeda dengan
kawasan non-eks dolly. Kajian sebelumnya
mengungkapkan bahwa ada beberapa hal
yang perlu dilakukan untuk mencapai target
tersebut salah satunya adalah rebranding,
meliputi ~ brand  positioning, identity,
personality, dan communication®®.

SIMPULAN DAN SARAN

Status nutrisi masyarakat yang tinggal di
kawasan eks lokalisasi Dolly tidak berbeda
signifikan dengan status nutrisi Masyarakat
yang tinggal di kawasan non eks lokalisasi
Dolly. Hal ini diduga dikarenakan adanya
perbaikan kondisi ekonomi dan dikarenakan
berhasilnya program pemberdayaan yang
telah dilakukan oleh pemerintah kota
Surabaya.

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
terdapat lebih banyak orang dengan berat
badan berlebih, baik pada masyarakat yang
tinggal di kawasan non-eks Dolly maupun
masyarakat yang tinggal di kawasan eks
Dolly. Hal ini bisa dijadikan bahan untuk
penelitian lanjutan.

PERSANTUNAN

Terimakasih  kami ucapkan kepada
Kelurahan Putat Jaya dan seluruh pihak yang
telah memberikan ijin dan membantu untuk
dapat melakukan kegiatan screening gratis
untuk masyarakat sekaligus melakukan
pengambilan data untuk penelitian, sehingga
penelitian ~ ini  dapat  berjalan  dan
diseminasikan dengan baik.
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